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ABSTRAK

Bumi merupakan habitat dan tempat tinggal berbagai jenis makhluk hidup di dunia, termasuk
manusia. Namun seiring berjalannya waktu, suhu rata-rata permukaan planet bumi meningkat
pesat. Peningkatan suhu rata-rata permukaan bumi disebut pemanasan global. Diketahui
bahwa pemanasan global telah menimbulkan banyak permasalahan lingkungan yang serius
seperti bencana alam, munculnya berbagai penyakit. Pemanasan global telah mencapai tingkat
yang serius bagi seluruh penduduk dunia, sehingga tindakan perbaikan harus segera dilakukan
(Team SOS, 2013). Tindakan perbaikan untuk mengurangi dampak pemanasan global dapat
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya dengan membuang dan memilah sampah
secara bijak, melakukan penghijauan dengan menanam pohon atau menghemat bahan bakar.
Kesadaran akan perlunya mengurangi pemanasan global telah membawa peluang bisnis
berupa produk ramah lingkungan bagi dunia usaha di seluruh dunia.

Djarum merupakan salah satu perusahaan yang berupaya mengatasi
permasalahan lingkungan hidup. Djarum merupakan salah satu produsen rokok terbesar dan
terkemuka di Indonesia dan beroperasi di Kudus, Jawa Tengah. Industri tembakau di Indonesia
telah lama menjadi kontroversi karena berbagai alasan, termasuk dampaknya terhadap
kesehatan masyarakat dan lingkungan. Dampak kesehatan yang ditimbulkan oleh produk
tembakau diketahui menyebabkan banyak masalah kesehatan yang serius. Selain itu, produk
industri tembakau diketahui menyebabkan kerusakan lingkungan melalui operasional industri
tembakau yang mencemari udara dan air. Djarum senantiasa berkontribusi dalam kegiatan
yang bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan melalui Djarum Foundation, sebuah
organisasi yang berbakti pada negara.

Djarum Foundation merupakan organisasi yang menjadi bentuk tanggung jawab
sosial dan lingkungan PT Djarum. Djarum Foundation pada sifatnya merupakan aktivitas yang
menggelontorkan dana dari keuntungan perusahaan. Siklus pengeluaran merupakan salah satu
siklus yang memiliki peranan penting dalam kelangsungan organisasi Djarum Foundation.
Siklus pengeluaran adalah serangkaian aktivitas bisnis yang berulang dan operasi pemrosesan
informasi terkait yang berhubungan dengan pembelian dan pembayaran barang dan jasa.
Menurut Romney & Steinbart (2018: 423), terdapat empat aktivitas utama yang dilakukan
dalam siklus pengeluaran, yaitu: pemesanan bahan, perlengkapan, dan jasa; penerimaan bahan,
perlengkapan, dan jasa; persetujuan atas faktur dari vendor; dan pembayaran kepada vendor.

Siklus pengeluaran dalam perusahaan memegang fungsi penting dalam
berjalannya operasional perusahaan. untuk meminimalkan total biaya alam memperoleh dan
memelihara persediaan, perlengkapan, dan berbagai layanan yang dibutuhkan oleh
perusahaan. Siklus pengeluaran dalam perusahaan tidak lepas dari potensi munculnya risiko,
sehingga perlu adanya pengendalian internal dari manajemen yang memadai. Pengendalian
internal merupakan cara bagi manajemen untuk mengawasi kegiatan operasional dalam
perusahaan. Pengendalian internal mencakup kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk
memberikan jaminan yang wajar kepada manajemen bahwa perusahaan mencapai tujuan dan
sasarannya (Arens et. al., 2020: 304). Kerangka kerja COSO Internal Control (IC) merupkan
salah satu kerangka kerja pengendalian internal yang diterima secara luas sebagai dasar dalam
pengendalian internal dan dimasukkan ke dalam kebijakan, peraturan, dan regulasi yang
digunakan untuk mengendalikan aktivitas bisnis. Kerangka kerja COSO IC mengandung lima
komponen dan 17 prinsip yang membangun dan mendukung konsep-konsep tersebut.

Kata kunci: Kerangka Kerja COSO Internal Control, Pengendalian Internal, Siklus
Pengeluaran.



ABSTRACT

Earth is the habitat and home of many different types of living things in the world, including
humans. But over time, the average surface temperature of planet Earth has increased rapidly.
The increase in the average temperature of the Earth's surface is called global warming. It is
known that global warming has led to many serious environmental problems such as natural
disasters, the emergence of various diseases, etc. Global warming has reached a serious level
for the entire world population, so remedial action must be taken immediately (Team SOS,
2013). Corrective actions to reduce the impact of global warming can be done in everyday
life, for example by disposing and sorting waste wisely, doing greening by planting trees or
saving fuel. Awareness of the need to reduce global warming has brought business
opportunities in the form of environmentally friendly products for businesses around the
world.

Djarum is one company that seeks to address environmental issues. Djarum is
one of the largest and leading cigarette manufacturers in Indonesia and operates in Kudus,
Central Java.The tobacco industry in Indonesia has long been controversial for many reasons,
including its impact on public health and the environment.The health impacts caused by
tobacco products are known to cause many serious health problems.In addition, tobacco
industry products are known to cause environmental damage through tobacco industry
operations that pollute air and water.PT Djarum continues to contribute to socially and
environmentally responsible activities through the Djarum Foundation, an organization that
serves the country.

Djarum Foundation is an organization that is a form of social and environmental
responsibility of PT Djarum. Djarum Foundation in nature is an activity that disburses funds
from corporate profits. Expenditure cycle is one of the cycles that have an important role in
the continuity of the organization Djarum Foundation. The expenditure cycle is a series of
repetitive business activities and related information processing operations related to the
purchase and payment of goods and services. According to Romney & Steinbart (2018: 423),
there are four main activities carried out in the expenditure cycle, namely: ordering materials,
supplies, and services; receiving materials, supplies, and services; approving supplier
invoices; and cash disbursements.

The expenditure cycle in the company plays an important function in the running
of the company's operations. to minimize the total natural costs of acquiring and maintaining
supplies, equipment, and various services needed by the company. The expenditure cycle in
the company cannot be separated from the potential for risk, so it is necessary to have
adequate internal control from management. Internal control is a way for management to
oversee operational activities within the company. Internal control includes policies and
procedures designed to provide reasonable assurance to management that the company is
achieving its goals and objectives (Arens et. al., 2020: 304). The COSO Internal Control (IC)
framework is one of the internal control frameworks that is widely accepted as the basis for
internal control and is incorporated into the policies, rules, and regulations used to control
business activities. The COSO IC framework contains five components and 17 principles that
build and support these concepts.

Keywords: COSO Internal Control — Integrated Framework, Expenditure Cycle, Internal
Control
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bumi merupakan habitat dan tempat tinggal bagi berbagai jenis makhluk hidup di
dunia, termasuk manusia. Namun seiring berjalannya waktu, temperatur rata — rata
permukaan planet bumi telah meningkat secara pesat. Peningkatan temperatur rata —
rata permukaan planet bumi inilah yang dikenal dengan istilah pemanasan global atau
global warming. Pemanasan global diketahui telah menyebabkan berbagai masalah
lingkungan yang serius seperti bencana alam, timbulnya berbagai penyakit, dan lain
sebagainya. Pemanasan global telah mencapai suatu titik kritis bagi seluruh penduduk
bumi, sehingga perlu segera diambil tindakan perbaikan (Team SOS, 2013). Tindakan
perbaikan untuk mengurangi dampak pemanasan global dapat dilakukan dalam
kehidupan sehari — hari, misalnya dengan membuang dan memilah sampah secara
bijak, melakukan penghijauan dengan penanaman pohon, ataupun dengan
penghematan bahan bakar. Timbulnya kesadaran untuk mitigasi pemanasan global,
memunculkan peluang — peluang bisnis berupa produk ramah lingkungan bagi
perusahaan — perusahaan di dunia. Salah satu perusahaan yang memanfaatkan peluang
tersebut adalah Polytron dengan menghadirkan produk kendaraan listrik yang ramah
lingkungan. Polytron berpartisipasi dalam menciptakan lingkungan hidup yang lebih
bersih karena produk kendaraan listriknya tidak mengeluarkan emisi gas berbahaya
yang dapat menyebabkan pencemaran udara.

PT Djarum merupakan salah satu perusahaan yang berupaya untuk
mengatasi permasalahan lingkungan. PT Djarum merupakan salah satu produsen
rokok terbesar dan terkemuka di Indonesia yang beroperasi di Kudus, Jawa Tengah.
Sudah sejak lama industri rokok di Indonesia menuai kontroversi karena beberapa
alasan, termasuk dampak kesehatan masyarakat dan lingkungan. Dampak kesehatan
yang disebabkan dari produk rokok diketahui dapat menyebabkan berbagai masalah
kesehatan serius. Selain itu, produk industri rokok juga diketahui dapat menciptakan
kerusakan lingkungan melalui aktivitas operasional industri rokok yang menyebabkan
pencemaran udara dan air. PT Djarum telah berkontribusi secara konsisten dalam



aktivitas Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan melalui Djarum Foundation yang
merupakan bakti pada negeri. Sejak awal didirikan, Djarum Foundation terus
berupaya turut berperan serta dalam memajukan bangsa dengan cara meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan mempertahankan kelestarian sumber daya alam di
Indonesia. Kelima jenis bakti pada negeri Djarum Foundation adalah Bakti
Lingkungan, Bakti Sosial, Bakti Pendidikan, Bakti Olahraga, dan Bakti Budaya.

Bakti Lingkungan merupakan salah satu bakti PT Djarum pada negeri
yang sudah gencar dilakukan sejak tahun 1979. Kegiatan Bakti Lingkungan diawali
dengan penghijauan di Kota Kudus melalui program Djarum Trees for Life. Program
Djarum Trees for Life saat ini dikenal dengan Pusat Pembibitan Tanaman (PPT). Saat
ini, PPT telah berpartisipasi dalam penanaman pohon di Indonesia dengan jumlah lebih
dari 2.300.000 pohon. PPT juga berpartisipasi dalam penanaman pohon trembesi
sepanjang 3.130 km di sepanjang jalan Jawa, Madura, Lombok, dan Sumatera. PPT
berkomitmen dalam aktivitas konservasi di Pantai Utara dengan melakukan
penanaman mangrove. Jumlah mangrove yang telah tertanaam di kawasan konservasi
Pantai Utara yaitu lebih dari 1.070.268 unit. PPT juga gencar dalam kegiatan
rehabilitasi Gunung Muria, tercatat lebih dari 149.000 ragam jenis tanaman yang telah
tertanam di area Gunung Muria. Sejak tahun 2018, PPT aktif melaksanakan gerakan
Siap Sadar Lingkungan (#SiapDarling) yang merupakan kegiatan melestarikan bumi
melalui platform media sosial.

Meskipun tidak memperoleh laba, dalam pelaksanaan kegiatan dalam
PPT Bakti Lingkungan Djarum Foundation membutuhkan biaya — biaya operasional.
Salah satu kegiatan operasional pada PPT adalah berkaitan dengan siklus pengeluaran.
Pengeluaran tersebut meliputi aktivitas seperti pembelian keperluan gudang,
pembelian bahan media tanam, pembayaran upah tenaga kerja outsource, pembayaran
uang perjalanan dinas, pembayaran medical claim dan pembiayaan project. Siklus
pengeluaran adalah serangkaian aktivitas bisnis yang berulang dan operasi pemrosesan
informasi terkait yang berhubungan dengan pembelian dan pembayaran barang dan
jasa (Romney & Steinbart, 2018). Tujuan utama siklus pengeluaran adalah untuk
meminimalkan total biaya dalam memperoleh dan memelihara persediaan,

perlengkapan, dan berbagai layanan yang dibutuhkan oleh perusahaan.



Aktivitas bisnis dasar yang dilakukan dalam siklus pengeluaran
meliputi pemesanan bahan, perlengkapan, dan jasa; menerima bahan, perlengkapan,
dan jasa; menyetujui faktur pemasok untuk pembayaran; dan membayar barang dan
jasa. Efisiensi dan efektivitas aktivitas-aktivitas ini dapat secara signifikan
mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan. Contohnya apabila terjadi
kekurangan pemesan inventaris dan persediaan yang diperlukan dapat menyebabkan
kemacetan produksi dan mengakibatkan hilangnya penjualan karena kehabisan stok
barang yang populer. Masalah dalam prosedur yang terkait dengan penerimaan dan
penyimpanan persediaan dapat mengakibatkan perusahaan membayar barang yang
tidak pernah diterima, menerima pengiriman dan mengeluarkan biaya penyimpanan
untuk barang yang tidak dipesan, dan mengalami pencurian persediaan. Masalah
dalam menyetujui faktur pemasok untuk pembayaran dapat mengakibatkan pemasok
membayar lebih banyak atau gagal mengambil diskon yang tersedia untuk pembayaran
yang cepat.

Siklus pengeluaran tidak terlepas dari risiko. Celah — celah kelemahan
yang terdapat dalam siklus pengeluaran dapat mengakibatkan potensi timbulnya risiko
— risiko. Risiko yang terkait dengan siklus pengeluaran antara lain: membayar barang
yang tidak pernah diterima, menerima barang yang tidak dipesan, pencurian
persediaan, duplikasi pembayaran pada tagihan yang sama, gagal memperoleh diskon
yang tersedia untuk pembayaran yang cepat, dan lain — lain. Agar dapat meminimalkan
risiko tersebut, perusahaan perlu menerapkan pengendalian internal yang memadai
pada siklus pengeluaran.

Menurut Committee of Sponsoring Organisations of the Treadway
Commission (COSO, 2013:4), pengendalian internal adalah suatu proses yang
dijalankan oleh dewan direksi, manajemen, dan personil lain dari suatu entitas, yang
dirancang untuk memberikan reasonable assurance atas pencapaian tujuan-tujuan.
Pengendalian internal yang telah diimplementasikan oleh perusahaan perlu untuk
dilakukan evaluasi secara berkala oleh manajemen. Evaluasi ini dilakukan supaya
dapat mengetahui adanya kelemahan dalam pengendalian internal perusahaan.
Berdasarkan kelemahan tersebut kemudian disusun rekomendasi untuk memperbaiki
penerapan pengendalian internal yang sudah ada agar pengendalian internal dapat
memadai. Evaluasi terhadap penerapan pengendalian internal dilakukan berdasarkan



kerangka kerja (framework). Salah satu konsep kerangka kerja yang sering digunakan
oleh perusahaan adalah COSO Internal Control — Integrated Framework (COSO IC).
Dalam konsep COSO Internal Control — Integrated Framework terdapat lima
komponen yang menjadi perhatian utama dalam sistem pengendalian internal yaitu
control activites, risk assessment, control activites, information & communication, dan
monitoring activities.

Siklus pengeluaran dalam PPT merupakan salah satu siklus yang
memiliki peran penting dalam proses operasional PPT. Untuk menghasilkan bibit
tanaman yang berkualitas, PPT perlu melakukan pembelian bahan baku berupa media
tanam yang terdiri dari komponen tanah merah, sekam, dan kompos. Salah satu risiko
yang berpotensi timbul dalam siklus pengeluaran PPT adalah pemesanan atas bahan,
keperluan, atau jasa yang tidak diketahui oleh manajemen karena tidak adanya
keterangan pemesanan secara detail. Selain itu terdapat risiko adanya permintaan palsu
untuk membeli barang atau jasa yang sebenarnya tidak diperlukan, sehingga
menyebabkan stok persediaan menjadi overload dan ada risiko kerusakan barang
akibat kedaluwarsa. Manajemen PPT perlu menerapkan pengendalian internal dalam
siklus pengeluaran untuk meminimalkan potensi terjadinya risiko tersebut. Secara
berkala, manajemen juga perlu untuk melakukan evaluasi pengendalian internal pada
siklus pengeluaran untuk menemukan kelemahan pengendalian internal pada siklus
pengeluaran. Berdasarkan hasil evaluasi kemudian disusun rekomendasi perbaikan

agar pengendalian internal pada siklus pengeluaran PPT dapat memadai.

1.2. Tujuan
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, tujuan laporan magang ini adalah:
1. Mengetahui aktivitas pada siklus pengeluaran di Pusat Pembibitan Tanaman
(PPT) Bakti Lingkungan Djarum Foundation.
2. Mengetahui implementasi pengendalian internal pada siklus pengeluaran di

Pusat Pembibitan Tanaman (PPT) Bakti Lingkungan Djarum Foundation.
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